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INTISARI

Penelitian tentang efek hepatoprotektif ekstrak etanol herba pegagan
(Centella asiatica (L.) Urban) pada mencit jantan terinduksi karbon tetraklorida telah
dilakukan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kebenaran dan besarnya efek
hepatoprotektif ekstrak etanol herba pegagan pada mencit jantan terinduksi karbon
tetraklorida beserta kandungan kimianya.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni mengikuti
rancangan acak lengkap pola searah. Tiga puluh lima ekor mencit dibagi tujuh
kelompok sama banyak. Kelompok I, diberi CCls dosis 3,92 ml/’kgBB sebagai
kontrol hepatotoksin. kelompok II diberi aquadest dosis 25 ml/kgBB selama 10 hari
berturut-turut sebagai kontrol negatif. Kelompok III hanya diberi ekstrak etanol
herba pegagan dosis 1,665 g/kgBB selama 10 hari berturut-turut sebagai kontrol
ekstrak etanol herba pegagan. Kelompok IV sampai VII diberi ekstrak etanol herba
pegagan dengan dosis berturut-turut 0,026; 0,104; 0,416; dan 1,665 g/kgBB selama
10 hari berturut-turut dan pada hari ke-11 diberi CCly dosis 3,92 g/kgBB. Data GPT-
serum dan skoring diuji statistik non parametrik Kruskal Wallis dilanjutkan uji
Mann-Whitney dengan taraf kepercayaan 95%. Dosis efektif tengah (EDs() dianalisis
dengan analisis probit. Setelah itu dianalisis kualitatif secara KLT untuk mengetahui
kandungan kimia dalam ekstrak etanol herba pegagan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol herba pegagan dosis
0,026; 0,104; 0,416; dan 1,665 g/kgBB mempunyai efek hepatoprotektif terhadap
mencit jantan terinduksi karbon tetraklorida berturut-turut sebesar 15,13 %; 31,24 %,
51,57 %; dan 79,25 %. Nilai EDso hepatoprotektif ekstrak etanol herba pegagan
adalah 0,3069 g/kgBB, dan analisis secara KL T menunjukkan bahwa kandungan
kimia dalam ekstrak tanol herba pegagan adalah senyawa triterpenoid.
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